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RINGKASAN 

 
ANALISIS KINERJA STRUKTUR BETON BERTULANG DENGAN 

VARIASI KONFIGURASI DINDING GESER MENGGUNAKAN PUSHOVER 

ANALYSIS  

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Mei 2019 

 

Devi Purnamasari; dibimbing oleh Ir. Yakni Idris, M.sc, MSCE 

 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xix + 69 halaman + 13 lampiran 

 

Salah satu prinsip perencanaan sistem struktur tahan gempa adalah dengan 

menambahkan dinding geser pada sistem rangka pemikul momen. Dinding geser 

adalah komponen yang diperuntukkan untuk menahan gaya geser, momen dan gaya 

aksial yang ditimbulkan oleh gempa. Konfigurasi yang tepat dari dinding geser 

dapat mengurangi penyimpangan horizontal yang terjadi dan dapat memberikan 

ketahanan terhadap beban horizontal yang diperlukan. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa dinding geser memberikan kinerja yang berbeda 

berdasarkan konfigurasi dalam struktur. Dalam penelitian ini, statik lateral 

ekuivalen dan analisis pushover akan dilakukan untuk menganalisis struktur. 

Struktur beton bertulang dianalisis dalam tiga dimensi menggunakan perangkat 

lunak berbasis elemen hingga. Model ini memiliki 10 lantai dengan rencana 12 m 

x 28 m dengan ketinggian 38,7 m. Struktur dibuat menjadi 4 model, Model 1 hingga 

Model 4, dengan konfigurasi dinding geser yang berbeda untuk setiap model. 

Hasilnya dianalisis dengan membandingkan tingkat perpindahan dan kinerja. 

Berdasarkan analisis, Model 2 memberikan kinerja terbaik dengan perpindahan 

0,209 m (arah-X) B-dan 0,210 m (arah-Y). Level kinerja untuk setiap model adalah 

B-IO. 

 

Kata Kunci: Analisis Pushover, Dinding Geser dan Statik Ekuivalen 
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SUMMARY 

 
PERFORMANCE ANALYSIS OF REINFORCED CONCRETE STRUCTURE 

WITH SHEAR WALL CONFIGURATION USING PUSHOVER ANALYSIS 

A thesis, May 2019 

 

Devi Purnamasari; supervised by Ir. Yakni Idris, M.sc, MSCE 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 

xix + 69 pages+ 13 attachments 

 

One of the principles of planning an earthquake resistant structural system is to add 

a shear wall in the moment bearing frame system. The shear wall is a component 

intended to resist shear forces, moments and axial forces generated by the 

earthquake. Proper configuration of the shear wall can reduce horizontal drift that 

occurs and can provide the horizontal load resistance required. Some previous 

studies showed that shear wall gives different performance based on its 

configuration in a structure. In this paper, lateral static equivalent and pushover 

analysis will be carried out to analyse the structures.  The reinforced concrete 

structure is analyzed in three dimensions using finite element based software. The 

model has 10 stories with a plan of 12 m x 28 m with a height of 38,7 m. The 

structure is made into 4 models, Model 1 to Model 4, with different shear wall 

configuration for each model. The results are observed by comparing the 

displacement and performance level. Based on the analysis, Model 3 gives the best 

performance with displacements of 0,209 m (X-direction) B-and 0,210 m (Y-

direction). The performance level for each models is B-IO. 

 

Key Words: Pushover Analysis, Shear Wall, Static Equivalent 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan aktivitas seismik yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan Indonesia terletak diantara pertemuan empat lempeng tektonik utama 

yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina dan Indo-Australia (Sadisun, 2008).  Dalam 

sebulan, rata-rata dari gempa yang tercatat adalah 400 kali (BMKG, 2018). Oleh 

karena itu, struktur bangunan yang didirikan Indonesia terutama di daerah rawan 

gempa harus mengikuti prinsip perencanaan dan pelaksanaan sistem struktur tahan 

gempa.  

Salah satu prinsip perencanaan sistem struktur tahan gempa adalah dengan 

menambahkan dinding geser dalam sistem rangka pemikul momen. Dinding geser 

merupakan komponen yang diperuntukkan menahan gaya geser, momen dan gaya 

aksial yang ditimbulkan gempa (Imran, 2014). Penggunaan dinding geser sangat 

efektif dalam meningkatkan kekuatan, stabilitas dan daktilitas struktur sehingga 

dapat mengurangi pengaruh dari gaya lateral yang terjadi terutama pada bangunan 

tinggi. Bangunan tinggi sering menggunakan sistem campuran antara rangka 

pemikul momen dengan dinding geser (Juwana, 2005). 

Peningkatan kekakuan lateral bangunan tinggi dengan menggunakan dinding 

geser merupakan cara efektif dan ekonomis dibandingkan dengan bangunan tinggi 

yang tidak menggunakan dinding geser (Nugroho, 2017). Pada bangunan tinggi 

yang tidak menggunakan dinding geser, dimensi elemen strukturnya berukuran 

besar dan membutuhkan tulangan yang lebih banyak. Dimensi elemen struktur yang 

besar menyebabkan gaya inersia yang terjadi akibat gempa bertambah besar.  

Penempatan (konfigurasi) dinding geser yang tepat dapat memperkecil 

simpangan horizontal yang terjadi dan dapat menyediakan tahanan beban horizontal 

yang diperlukan. Kerusakan seismik yang disebabkan gempa dapat dilihat melalui 

perpindahan lateral yang terjadi. Dalam penelitian ini digunakan beberapa model 

struktur rangka dengan variasi posisi dinding geser. Analisis non-linear atau 

pushover analysis digunakan untuk mengetahui kinerja struktur dengan 

membandingkan kurva perpindahan dan base shear setiap model. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan perpindahan lateral dan gaya dorong total struktur 

rangka dengan variasi posisi dinding geser dengan menggunakan analisis 

statik ekuivalen. 

2. Bagaimana perbandingan kinerja seismik struktur rangka beton dengan 

variasi posisi dinding geser berdasarkan Metode Koefisien Perpindahan 

FEMA 356 Prestandard and Commentary for the Seismic Rehabilitation of 

Buildings? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis perbandingan perpindahan lateral dan gaya dorong total 

struktur rangka dengan variasi posisi dinding geser dengan menggunakan 

analisis statik ekuivalen. 

2. Menganalisis perbandingan kinerja seismik struktur rangka beton dengan 

variasi posisi dinding geser berdasarkan Metode Koefisien Perpindahan 

FEMA 356 Prestandard and Commentary for the Seismic Rehabilitation of 

Buildings. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk dapat mencapai tujuan, terdapat beberapa ruang lingkup penelitian 

yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Struktur bangunan yang merupakan portal beton bertulang 10 lantai dengan 

dinding geser. 

2. Model dinding geser dimodifikasi secara penempatannya. 

3. Gaya gempa berdasarkan grafik respon spektrum daerah Palembang dengan 

kondisi tanah lunak. 

4. Analisis respons struktur terhadap gempa dengan bantuan program berbasis 

elemen hingga. 
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5. Detailing struktur tidak dipertimbangkan. 

6. Peraturan yang digunakan adalah peraturan beton bertulang dan peraturan 

baja tulangan sesuai SNI 03-2847-2013, peraturan pembebanan minimum 

sesuai SNI 1727-2013 dan PPPURG 1987 dan peraturan perencanaan 

ketahanan gempa sesuai SNI 1726-2012. 

7. Kriteria kinerja struktur akan dievaluasi berdasarkan Metode Koefisien 

Perpindahan FEMA 356 Prestandard and Commentary for the Seismic 

Rehabilitation of Buildings 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini menguraikan studi pemodelan 

hingga mendapatkan hasil analisis menjadi 5 bab dengan uraian sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-dasar 

teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi pedoman. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi output dari pemodelan struktur dan analisis terhadap perilaku 

struktur dengan pedoman FEMA 356 Prestandard and Commentary for the 

Seismic Rehabilitation of Buildings dan SNI 1726-2012. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya dan 

saran-saran. 
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